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Abstract 

The implementation of this research was carried out with the aim of analyzing what mistakes students 

made when solving line and angle problems through online learning. The type of research used is 

descriptive and qualitative methods. The subject of the study was 25 students of class VII at one of the 

SMP Negeri 3 Parongpong for the 2020/2021 academic year. The results obtained by processing 

analytical data with techniques carried out by calculating the percentage of student errors. The 

instrument presented to students is in the form of 6 description test questions. From the results of the 

analysis experienced by students, namely students are not careful in understanding the question of lines 

and angles, students are not able to describe or solve problems. Thus, it can be concluded that students 

can answer the questions correctly, but some do not by solving them. 
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Abstrak 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis kesalahan apa yang 

dilakukan siswa saat memecahkan masalah soal garis dan sudut melalui pembelajaran daring. Jenis 

penelitian yang dipakai yaitu metode deskriptif dan kualitatif. Subjek pengkajian yaitu siswa kelas VII 

sebanyak 25 siswa disalah satu SMP Negeri 3 Parongpong tahun pelajaran 2020/2021. Hasil yang 

diperoleh dengan pengolahan data  analisis dengan teknik  yang dilakukan dengan menghitung 

presentase kesalahan siswa. Instrumen yang disampaikan kepada siswa berupa 6 soal tes uraian. Dari  

hasil analisis yang dialami siswa yaitu siswa tidak teliti dalam memahami soal garis dan sudut, siswa 

tidak mampu menguraikan atau menyelesaikan soal. Dengan demikian dapat disimpulkan siswa dapat 

menjawab soal dengan benar, namun beberapa tidak dengan cara penyelesaiannya.  

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Garis dan Sudut, Pembelajaran Daring 
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PENDAHULUAN 

Sejak awal tahun 2020 pandemi Covid-19 telah masuk ke Indonesia. Wabah penyakit yang awal 

mula berasal dari China ini sekejap menyebar ke seluruh penjuru di dunia, salah satunya adalah 

Indonesia. Untuk mencegah pandemi ini agar tidak terus meningkat, maka upaya pemerintah 

telah melakukan peraturan baru berupa kebijakan yaitu mengganti sistem pembelajaran 

sementara pembelajaran dimana tidak dilakukan lagi secara tatap muka tetapi siswa melakukan 

pembelajaran daring (dalam jaringan). 

http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
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Pembelajaran daring (dalam jaringan) adalah salah satu teknologi informasi yang ikut berperan 

dalam dunia pendidikan. Menurut Yani et al yang dikutip (Mustofa et al 2019) bahwa 

Pembelajaran online merupakan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan berbagai metode 

pengajaran dimana kegiatan mengajar terpisah dari kegiatan belajar. Salah satu media teknologi 

yang sering digunakan saat pembelajaran daring adalah aplikasi whatsapp , zoom , google 

classroom dll. Sehingga dalam kegiatan belajar mengajar saat ini diberlakukan pembelajaran 

dengan sistem daring, diantaranya adalah pelajaran matematika. Pelajaran matematika memiliki 

fungsi sebagai bahan ajar untuk mengembangkan kinerja siswa dalam berpikir preseptif, kreatif, 

logis, terstruktur dan mampu kolaborasi yang dibutuhkan siswa di masa pandemic Covid-19 

saat ini. Menurut Yanti (2020) matematika adalah pembelajaran yang diberikan pada siswa 

tingkat sekolah dasar sampai mahasiswa. Dalam matematika, siswa fokus pada pemahaman 

konsep matematika. Matematika memiliki tingkatan,di mana materi pembelajaran saling 

bergantung. 

Rosdianah (2019) Menurut sumber Program Penilaian Nasional Indonesia (INAP) 

(Kemendikbud, 2016), sekitar 78,25 siswa Indonesia termasuk dalam kelompok kurang penting 

dalam matematika. Menurut Sari & Aripin (2018) mengakibatkan siswa tidak suka matematika 

padahal siswa harus suka dengan matematika untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih banyak kekurangan dalam pendidikan 

matematika di Indonesia. Matematika yang dipelajari di semua tingkatan, dari sekolah dasar 

sampai universitas yaitu geometri.Menurut Ananda (2018) geometri yaitu suatu materi garis 

dan sudut sangat penting materinya dan setiap siswa harus menguasai  pada tingkat SMP sebab 

materi garis dan sudut yaitu materi dasar yang jadi syarat untuk mempelajari materi selanjutnya 

dalam geometri. Siswa harus mempunyai pemahaman melalui bahan ajar garis dan sudut yang 

mengikuti kurikulum sekolah,antara lain hubungan sudut-sudut pada dua garis sejajar dan 

tentang hubungan sudut-sudut. Salah satu materi yang sangat sulit dipahami oleh siswa adalah 

pembelajaran matematika khususnya pada materi geometri. 

Kemudian menurut Meutia (2020) dalam  memahami  materi  garis  dan  sudut  ternyata masih  

banyak  siswa  kesulitan. Siswa  tidak tahu  dengan cara apa  menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan pertanyaan dan kurang minat siswa dalam menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan. Sehingga dalam menyelesaikan persoalan siswa kesulitan menjawab persoalan 

bentuk pemacahan dan siswa kesusahan dalam merumuskan persoalan itu diperbolehkan 

menjadi suatu model matematika.   

Menurut Rosdianah et al (2019) dalam menyelesaikan soal-soal mengenai garis dan sudut 

ditemukan bahwa banyak siswa yang salah. Hal itu dikarenakan “Keberhasilan siswa yang 

kurang optimal dalam mencapai hasil belajar dimungkinkan karena adanya masalah 

ketidaksukaan siswa pada pembelajaran khususnya matematika nampaknya akan berdampak 

pada rendahnya semangat dan motivasi belajar, tidak dapat menguasai materi pelajaran, bahkan 

menghindari mata pelajaran, mengabaikan tugas dari guru sehingga terjadi penurunan nilai 

belajar dan prestasi belajar siswa (Fauzi & Arisetyawan, 2020)”. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, dengan tujuan pelaksanaan penelitian adalah 

untuk mengkaji kesalahan yang dihadapi siswa saat menyelesaikan masalah garis dan sudut 

melalui pembelajaran online.  Peneliti berharap, hasil yang dicapai pada masa pandemi Covid-

19 saat ini bertujuan untuk membantu guru terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih 

inovatif dan kreatif serta mengatasi kekurangan dalam menangani soal materi garis dan sudut 

dengan mengatasi permasalahan siswa.  
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif merupakan metode yang dipakai peneliti bertujuan untuk menganalisis 

kesalahan yang dialami siswa saat menyelesaikan soal garis dan sudut. Menurut Ananda et al 

(2018) karena penelitian ini di deskripsikan agar menemukan gambaran mendalam serta 

mengumpulkan informasi secara jelas mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.  

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII di salah satu SMP Negeri 3 Parongpong tahun 

akademik 2020/2021 . Subjek penelitianya berjumlah 25 siswa mengenai instrument yang 

dipakai dalam penelitian ini yaitu 6 tes soal uraian.  Untuk mengetahui benyaknya kesalahan 

yang dilakukan siswa, digunakan rumus persentase yang diungkapkan oleh Aisyah & 

Firmansyah (2021) sebagai berikut : 

Nilai = 
skor siswa

skor ideal
 x 100% 

Untuk mengetahui tafsiran hasil perhitungan persentase tingkat kesalahan siswa terhadap soal 

garis dan sudut yang diberikan menggunakan acuan menurut (Rina & Bernard, 2021) seperti 

pada tabel berikut : 

Tabel 1. Interpretasi Persentase Tingkat Kesalahan Siswa 

Interprestasi Kategori 

0% -20% 

21% - 40% 

41% - 60% 

61% - 80% 

80% - 100% 

Sangat Rendah 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil observasi ini diproleh dengan mengunakan observasi dari instrumen tes yang diberikan 

untuk siswa berbentuk 6 soal tes uraian, dengan tujuan untuk melihat kesalahan siswa pada 

penyelesaian materi garis dan sudut. Dari observasi 6 soal uraian yang diberikan  kepada 25 

siswa, beberapa sejumlah siswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal garis dan sudut 

yang diberikan. Berikut persentase hasil tes siswa di sejumlah soal yang diberikan berdasarkan 

indikator kompetensi. 

Tabel  2 . Persentase banyaknya kesalahan setiap indikator 

No Indikator Kompetensi Benar Kurang tepat Kreteria kesalahan 

1. Menentukan nilai pada setiap gambar  

sudut berpelurus dan berpenyiku. 
68% 32% Rendah 

2. Menentukan selisih garis dan sudut jika 

kedua sudut saling berpenyiku. 
28% 72% Tinggi 

3. Memahami dan menjelaskan hubungan 

antar garis. 
30% 70% Tinggi 

4. Menentukan dua sudut yang saling 

bertolak belakang. 
40% 60% Cukup 
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5. Menemukan sifat sudut jika dua garis 

sejajar dipotong garis transversal. 
36% 64% Tinggi 

6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 

garis dan sudut. 
45% 55% Cukup 

Berdasarkan dari Tabel 2. diatas terlihat presentase kesalahan siswa pada soal nomer 1 

menentukan kreteria rendah yang menunjukan soal nomer 1 terbilang mudah. Soal nomer 2 , 3 

dan nomer 5 menunjukan presentase tingkat kesalahan siswa termasuk kedalam tolak ukur 

tinggi juga tergolong soal yang sulit, kemudian pada soal nomer 4 dan 6 menunjukan presentase 

tingkat kesalahan siswa termasuk kedalam tolak ukur cukup dan tergolong soal yang sedang. 

Dari data Tabel 2. diatas dapat dilihat bahwa siswa dalam menyelesaikan soal mengalami 

kesulitan. Dalam materi kurangnya memahami, dalam mengerjakan soal dan kendala – kendala 

tidak teliti disebabkan seperti kurang stabil dari jaringan dan media yang siswa punya kurang 

memadai. 

Pembahasan 

Hasil observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Parongpong ini terlihat, maka siswa masih 

sulit dalam mengerjakan soal garis dan sudut. Dibawah ini adalah beberapa contoh sampel yang 

diambil oleh peneliti sehubungan dengan menganalisis tanggapan siswa terhadap kesalahan 

dalam menyelesaikan masalah garis dan sudut. 

 
Gambar 1.  Soal dan  jawaban siswa nomer 1 

Pertama analisis soal nomer 1. Pada soal no 1 siswa diharuskan untuk menetukan nilai a pada 

sketsa gambar a dan b, dapat dilihat gambar a merupakan sudut berpenyiku dan gambar b 

merupakan sudut berpelurus. Hasil jawaban siswa  tersebut hampir benar tetapi dalam 

pengerjaan yang belum tuntas dalam menyelesaikannya. Dari hasil yang dikerjakan pada 

gambar a dan b nilai a tidak dijumlahkan. Sehingga siswa tidak memahami soal tersebut. 

Pemicu kesalahan siswa antara lain kesalahan pemahaman terhadap pertanyaan yang diberikan, 

siswa kurangnya variasi dalam latihan, siswa kurang memahami konsep dalam menghitung dan 

kurangnya ketelitian siswa dalam berhitung (Ardhana & Rejeki, 2020). Hal itu siswa tidak 

memahami apa yang ditanya didalam soal tersebut.  

 
Gambar 2. Soal dan jawaban siswa nomer 2 
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Selanjutnya analisis soal nomer 2. Presentase kesalahan para siswa dalam soal nomer 2 

terbilang tinggi , dalam soal tersebut siswa harus menentukan selisih m ∠A dan m ∠B, jika 

kedua sudut berpenyiku. Terlihat berdasarkan gambar 2 pada akhir jawaban siswa sudah benar 

dalam menentukan selisih, tetapi pada penyelesaian sebelumnya jawaban siswa dalam 

menguraikan ada yang keliru, dimana siswa tidak mampu menguraikan atau menyelesaikan 

soal tersebut dengan baik dan benar sesuai dengan hubungan antar garis dan sudut. Sejalan 

dengan penelitian Rosdianah & Muhtarom (2019) Dalam hal tersebut siswa tidak memahami 

prinsip, tidak mengingat materi tentang garis dan sudut, dan tidak mengetahui hubungan antar 

sudut yang dimaksud. 

 

 
Gambar 3. Soal, jawaban siswa dan penyelesaian nomer 3 

Analisis soal nomer 3. Presentase para siswa kesalahan dalam soal nomor 3 terbilang tinggi. 

Maka kemampuan siswa tergolong rendah. Sebagian besar siswa tidak mampu menjawab soal 

tersebut. Terlihat gambar 3 pada jawaban siswa, penyelesaian siswa dari awal sudah salah, 

siswa belum menemukan metode penemuan dalam menemukan rumus alternatif 

penyelesaiannya. Untuk bisa menjawab soal nomer 3 ini siswa harus tahu hubungan antar sudut 

dan konsep dari yang diberikan dalam bentuk masalah kata ke dalam model matematika dan 

siswa harus menemukan rumus nya terlebih dahulu. Maka siswa harus membuat penyelesaian 

model matematikanya seperti pada gambar 3. 

Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tersebut, sejalan bersama penelitian Rusli & La Nani 

(2021) yang dialami siswa berupa kesalahan konsep, serta hasil pengerjaan yang telah diteliti, 

kesalahan dalam menyelesaikan soal dikarenakan siswa belum mampu menentukan ide dalam 

berpikir secara matematis. Hal ini karena penemuan terbimbing menuntut siswa untuk 

menemukan pengetahuan baru sendiri di bawah bimbingan seorang guru. 

 
Gambar 4. Soal dan jawaban siswa nomer 4 
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Analisis soal nomer 4. Kemampuan siswa dalam soal nomor 4 terbilang cukup. Pada soal nomor 

4 siswa diminta untuk menentukan nilai penyiku dari x. Terlihat dari jawaban siswa diatas, 

siswa sudah benar dalam mengerjakan soal. Tetapi jawaban akhir dari siswa masih kurang karna 

siswa tidak menyimpulkan jawaban dimana siswa diminta untuk menentukan penyiku dari x. 

Terdapat kesalahan yang dikerjakan siswa, ialah tidak menuliskan kesimpulan per jawaban 

yang didapat meskipun hasil akhir sudah ada. Siswa merasa telah mengisi jawabannya dengan 

benar dan lupa menuliskan kesimpulan per hasil kerja yang telah dikerjakannya (Nurhidayah & 

Maya, 2021). 

Gambar 5. Soal dan jawaban siswa nomer 5 

Selanjutnya analisis soal nomer 5. Kemampuan para siswa pada soal nomer 5 terbilang kreteria 

rendah. Dari soal nomer 5 siswa diharuskan untuk memastikan besar sudut luar bersebrangan  

∠1 dan membuat sketsa nya. Terlihat dari gambar 5 jawaban siswa pada langkah penyelesaian 

awal  sudah benar  namun dalam membuat sketsa dan menentukan  titik sudut masih salah. Hal 

ini serupa dengan hasil penelitian Perawansa & Surya (2018) Kesalahan dalam 

mengilustrasikan hubungan antar sudut, yang meliputi kesalahan menentukan hubungan sudut 

yang saling berpelurus, kesalahan menentukan hubungan sudut yang saling bertolakbelakang, 

dan kesulitan menentukan titik-titik dalam menggambar sudut. 

 
Gambar 6. Soal dan jawaban siswa nomer 6 

Selanjutnya Analisis soal nomer 6. Presentase kesalahan pada siswa soal nomor 6 tergolong 

cukup. Pada soal gambar 6 siswa diminta untuk menentukan nilai x dan besar sudut PAB. 

Terlihat jawaban siswa dari gambar 6 benar namun tidak bersama penyelesaiannya, siswa tidak 

menuliskan proses perhitungan dalam menentukan nilai x dan besar sudut PAB, hal itu 

dikarenakan siswa masih mengabaikan apa yang ditanyakan dalam soal. Sejalan dengan hasil 

penelitian Maulana (2021) hasil jawaban siswa sudah benar, tetapi tidak rinci  karena tidak 

menunjukan dari mana jawaban itu berasal, dan siswa tidak menuliskan apa yang didapati dan 

apa yang ditanyakan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa siswa mampu menjawab soal 

dengan benar, tetapi beberapa siswa tidak dengan cara pengerjaannya. Pemicu tengah siswa 
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SMP Negeri 3 Parongpong menemui kesalahan pada materi garis dan sudut ialah disebabkan 

belum menguasai materi yang dialami siswa, tidak menjawab soal dengan benar, dan tidak 

memahami dengan baik bahasa soal secara maksimal.  Oleh karena itu, selama masa pandemi 

Covid-19, diharapkan guru memotivasi siswa untuk bersemangat belajar dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang materi garis dan sudut. 
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